P-ISSN: 2963-7856| e-ISSN: 2961-9890
Available online at jerkin.org/index.php/jerkin
Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
Volume 4 No. 2 Oktober-Desember 2025, pp 7583-7588

.org

Studi Literatur : Teori Pembelajaran Kognitivisme dan Konstruktivisme
serta Keterkaitannya dengan Model Pembelajaran dalam Penerapan Fisika

Nanda Sawitri Silaen", Nurmaretta Tambunan?, Nurul Qadrina®,Mariati Purnama Simanjuntak®
1234 pendidikan Fisika, Universitas Negeri Medan, JI. William Iskandar Ps. V, Kenangan Baru, Kec. Percut Sei

Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatra Utara, 20221, Indonesia.
E-mail: mariatipurnama@unimed.ac.id

* Corresponding Author
d

https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i2.2945

ARTICLE INFO

Avrticle history
Received: 28 Sept 2025
Revised: 04 Oct 2025
Accepted: 10 Oct 2025

Kata Kunci:
Kognitivisme,
Konstruktivisme,
Pembelajaran Fisika,
Model Pembelajaran,
Strategi Pembelajaran.

Keywords:
Cogpnitivism,
Constructivism, Physics
Learning, Learning
Models, Learning
Strategies.

ABSTRACT

Studi literatur ini menganalisis 20 jurnal ilmiah untuk mengeksplorasi penerapan
teori Kkonstruktivisme dalam pembelajaran fisika. Fokus utama adalah
mengidentifikasi bagaimana prinsip-prinsip konstruktivisme diimplementasikan
dalam strategi pembelajaran, pengembangan media, dan lingkungan belajar. Hasil
analisis menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivis, yang menekankan peran
aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman, secara
signifikan mempengaruhi desain pembelajaran fisika. Model pembelajaran
seperti Problem-Based Learning (PBL) dan inkuiri terbimbing, yang didasarkan
pada teori ini, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini menyoroti pentingnya
pendekatan konstruktivisme untuk menciptakan lingkungan belajar fisika yang
lebih bermakna dan relevan.

This literature study analyzed 20 scientific journals to explore the application of
constructivism theory in physics learning. The main focus is identifying how the
principles of constructivism are implemented in learning strategies, media
development, and learning environments. The results of the analysis show that the
constructivist approach, which emphasizes the active role of students in building
knowledge through experience, significantly influences the design of physics

learning. Learning models such as Problem-Based Learning (PBL) and guided
inquiry, which are based on this theory, have proven effective in improving
students' understanding of concepts and critical thinking skills. This research
highlights the importance of a constructivist approach to creating a more
meaningful and relevant physics learning environment.
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PENDAHULUAN

Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang terdiri dari konsep-konsep. Konsep pada
dasarnya mengkategorikan sesuatu dalam presentasi non-verbal, sehingga konsep yang cenderung
abstrak. Sebuah konsep yang memiliki organisasi kognitif yang berguna untuk memecahkan masalah
yang baru ditemukan (Hanna et al., 2016). Konsep-konsep yang ada dalam pembelajaran fisika pada
dasarnya sangat erat dengan kedidupan sehari-hari, misalnya pada materi Hukum Il Newton yang
merupakan hukum aksi-reaksi, pada dasarnya seringkali dialami dalam kehidupan sehari-hari. Fisika
seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang menantang bagi siswa, ditandai dengan konsep-konsep
abstrak dan kompleksitas matematis. Metode pengajaran tradisional yang berpusat pada guru seringkali
kurang efektif dalam menumbuhkan pemahaman mendalam dan keterampilan berpikir kritis. Oleh
karena itu, pendekatan konstruktivisme yang menekankan peran aktif siswa dalam membangun
pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi, menawarkan alternatif yang menjanjikan. Teori ini
didukung oleh gagasan bahwa pembelajaran terjadi ketika siswa secara aktif terlibat dalam proses
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mengkonstruksi makna, bukan hanya menerima informasi secara pasif (Kartika et al., 2022; Zahara et
al., 2024).

Studi literatur ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif penerapan teori
konstruktivisme dalam pembelajaran fisika. Dengan merujuk pada 20 jurnal ilmiah yang relevan, kajian
ini akan mengeksplorasi berbagai aspek implementasi konstruktivisme, termasuk strategi pembelajaran,
pengembangan media, serta faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya. Secara khusus, kajian ini
akan menelaah bagaimana model pembelajaran seperti Problem-Based Learning (PBL) (Sagatbek et al.,
2024; Jeong et al., 2025), pendekatan inkuiri (Nurpatri et al., 2021; Handaka et al., 2020), dan integrasi
Science, Technology, Engineering, Art, and Mathematics (STEAM) (Kartika et al., 2022) dapat
memfasilitasi konstruksi pengetahuan yang bermakna dalam konteks fisika. Selain itu, studi ini juga
akan mengkaji peran teknologi, seperti Augmented Reality (AR) (Kanti et al., 2022) dan Virtual
Learning Environments (VLEs) (Rajan et al., 2025), dalam mendukung pembelajaran konstruktivis.
Dengan menganalisis berbagai penelitian tentang penerapan konstruktivisme dalam pembelajaran fisika,
studi literatur ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang efektivitas dan
tantangan pendekatan ini. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi pendidik,
peneliti, dan pengembang kurikulum dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran fisika dan
membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan keterampilan berpikir yang
relevan.

METODE

Metode penelitian ini adalah penelitian studi literatur. Studi literatur merupakan penelitian yang
berhubungan dengan membaca, mengumpulkan, mencatat, menyortir, kemudian mengelola literatur
yang sudah didapat. Jurnal yang digunakan sebagai data berupa artikel dari jurnal, prosiding, dan naskah
repository dengan kurun waktu 5 tahun terakhir. Jurnal didapatkan melalui beberapa website pencarian
yaitu https://scholar.google.com/, https://doaj.org/, https://www.neliti.com/id/,
https://garuda.ristekbrin.go.id/, dan https://academic.microsoft.com/. Adapun ketentuan artikel yang
digunakan yaitu 20 jurnal, baik junal nasional atau internasional.

Tahapan pencarian data artikel dimulai dari:

1. Mengetikkan alamat website seperti:
https://scholar.google.com/,
https://doaj.org/,
https://www.neliti.com/id/,
https://garuda.ristekbrin.go.id/,
https://academic.microsoft.com/, dan
https://scholar.google.com/ pada kolom pencarian.

2. Mengetikkan Kata kunci: Konstruktivisme, Pembelajaran Fisika, Model Pembelajaran, Strategi
Pembelajaran pada kotak pencarian website.

3. Kemudian artikel ilmiah yang sudah ditemukan, masuk ke tahap filterisasi dengan mengeliminasi
artikel ilmiah berdasarkan kriteria topik bahasan pada artikel berupa “Studi Literatur : Teori
Pembelajaran Kognitivisme dan Konstruktivisme serta Keterkaitannya dengan Model
Pembelajaran dalam Penerapan Fisika” . Dalam hal ini yang menjadi fokus adalah materi biologi.
Selain itu, artikel ilmiah juga diseleksi berdasarkan 10 tahun terakhir yakni rentang tahun 2020—
2025. Filterisasi ini bertujuan untuk mengurangi kemungkinan artikel yang rangkap dari berbagai
sumber website.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis mendalam terhadap 20 jurnal ilmiah yang relevan mengungkapkan bahwa penerapan
teori konstruktivisme dan kognitivisme secara terpadu memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran fisika. Studi-studi ini menyoroti bagaimana pendekatan yang berpusat pada siswa,
yang mempromosikan konstruksi pengetahuan aktif dan pengembangan proses kognitif yang efektif,
dapat menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dan pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Keselarasan antara Konstruktivisme dan Kognitivisme dalam Model Pembelajaran Inovatif
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Model pembelajaran yang berhasil mengintegrasikan konstruktivisme dan kognitivisme terbukti
lebih efektif dalam memfasilitasi pemahaman konsep fisika yang kompleks. Problem-Based Learning
(PBL) (Sagatbek et al., 2024) memberikan konteks autentik bagi siswa untuk menerapkan pengetahuan
fisika dalam memecahkan masalah dunia nyata. Proses ini mendorong siswa untuk secara aktif
membangun pemahaman mereka sendiri melalui penelitian, diskusi, dan eksperimen, yang sejalan
dengan prinsip konstruktivisme. Pada saat yang sama, PBL juga melatih keterampilan kognitif seperti
pemecahan masalah, berpikir kritis, dan pengambilan keputusan, yang penting untuk keberhasilan
akademik dan profesional.

Pendekatan inkuiri terbimbing (Nurpatri et al., 2021; Handaka et al., 2018) memandu siswa
melalui serangkaian pertanyaan dan eksperimen yang dirancang untuk mempromosikan eksplorasi dan
penemuan. Guru berperan sebagai fasilitator, memberikan dukungan dan bimbingan yang diperlukan,
tetapi siswa tetap memegang kendali atas proses belajar mereka sendiri. Proses ini tidak hanya
membantu siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep fisika, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah seperti observasi, analisis, dan interpretasi data. Integrasi
Science, Technology, Engineering, Art, and Mathematics (STEAM) (Kartika et al., 2022) juga sejalan
dengan prinsip konstruktivisme dan kognitivisme dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan fisika dalam proyek-proyek yang kreatif dan inovatif. Melalui STEAM,
siswa dapat melihat bagaimana fisika berhubungan dengan disiplin ilmu lain dan bagaimana
pengetahuan fisika dapat digunakan untuk memecahkan masalah dunia nyata.

Teknologi sebagai dorongan Proses Kognitif dan Konstruktif

Teknologi memainkan peran penting dalam memfasilitasi proses kognitif dan konstruktif dalam
pembelajaran fisika. Augmented Reality (AR) (Kanti et al., 2022) memungkinkan siswa untuk
memvisualisasikan konsep abstrak dan berinteraksi dengan objek virtual dalam lingkungan yang imersif.
Ini membantu siswa membangun representasi mental yang lebih kuat tentang konsep fisika dan
mempermudah pemahaman konsep yang sulit.

Virtual Learning Environments (VLEs) (Rajan et al., 2025) menawarkan lingkungan belajar yang
fleksibel dan personal, memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar
mereka sendiri. VLES juga menyediakan akses ke berbagai sumber daya pembelajaran, seperti video,
animasi, dan simulasi, yang dapat membantu siswa memahami konsep fisika dari berbagai perspektif.
Peran Motivasi, Metakognisi, dan Kolaborasi

Selain model pembelajaran dan teknologi, faktor-faktor kognitif dan sosial juga memainkan peran
penting dalam mempromosikan pembelajaran fisika yang efektif. Motivasi belajar (Asy'ari & Muhali,
2022) adalah kunci untuk memicu minat siswa dalam fisika dan mendorong mereka untuk terlibat secara
aktif dalam proses belajar. Keterampilan metakognitif (Lestari et al., 2024), seperti perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi, membantu siswa untuk mengatur proses belajar mereka sendiri dan
mengidentifikasi strategi belajar yang paling efektif. Lingkungan belajar yang kolaboratif
mempromosikan interaksi sosial dan berbagi ide, yang dapat membantu siswa membangun pemahaman
yang lebih mendalam tentang konsep fisika dan mengembangkan keterampilan sosial yang penting.
Implikasi untuk Praktik Pembelajaran Fisika

Temuan dari studi literatur ini memiliki implikasi yang signifikan untuk praktik pembelajaran
fisika. Pendidik dan pengembang kurikulum harus mempertimbangkan untuk:

1. Menerapkan model pembelajaran yang mengintegrasikan prinsip-prinsip konstruktivisme dan
kognitivisme, seperti PBL, inkuiri terbimbing, dan STEAM.

2. Memanfaatkan teknologi untuk memfasilitasi proses kognitif dan konstruktif dalam pembelajaran
fisika.

3. Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung motivasi, metakognisi, dan kolaborasi siswa.

4. Memberikan pelatihan yang memadai bagi guru untuk menerapkan pendekatan konstruktivis dan
kognitivis secara efektif.

Dengan mengadopsi pendekatan yang holistik dan terintegrasi, pembelajaran fisika dapat menjadi
lebih menarik, relevan, dan efektif bagi siswa, membantu mereka mengembangkan pemahaman yang
mendalam dan keterampilan yang diperlukan untuk berhasil dalam karir dan kehidupan mereka.

SIMPULAN
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Berdasarkan analisis terhadap 20 jurnal ilmiah, dapat disimpulkan bahwa penerapan teori
konstruktivisme dan kognitivisme memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran fisika. Model pembelajaran yang mengintegrasikan kedua teori ini, seperti Problem-Based
Learning (PBL), inkuiri terbimbing, dan STEAM, terbukti efektif dalam memfasilitasi pemahaman
konsep yang mendalam, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan meningkatkan motivasi
belajar siswa. Teknologi, seperti Augmented Reality (AR) dan Virtual Learning Environments (VLEs),
juga memainkan peran penting dalam mendukung proses kognitif dan konstruktif dalam pembelajaran
fisika. Faktor-faktor seperti motivasi belajar, keterampilan metakognitif, dan lingkungan belajar yang
kolaboratif juga berkontribusi terhadap keberhasilan implementasi pendekatan konstruktivis dan
kognitivis.
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